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 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran productive 
pedagogies mahasiswa program studi pendidikan biologi. Productive 
pedagogies diukur berdasarkan tiga dimensi yaitu kualitas intelektual, 
relevansi, dan penguasaan lingkungan kelas pada mahasiswa calon 
guru yang melaksanakan praktik mengajar pada perkuliahan 
Microteaching semester VI T.A 2018/2019. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2019. 
Penilaian productive pedagogies ini diukur menggunakan angket skala 
Likert 5 poin. Perolehan data dianalisis pada konversi nilai dengan 
kategori rendah hingga sangat tinggi. Berdasarkan keseluruhan 
dimensi yang diukur melalui angket diperoleh rerata terendah pada 
dimensi relevansi yaitu 82,4 dan tertinggi pada dimensi kualitas 
intelektual  yaitu 84,95 dengan kategori sangat baik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penguasaan productive pedagogies mahasiswa 
calon guru berada pada kategori sangat tinggi. 
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 Abstract 
 This research was conducted to obtain an overview of productive 
pedagogies for students of biology education study programs. 
Productive pedagogies are measured based on three dimensions, 
namely intellectual quality, relevance, and mastery of the classroom 
environment for prospective teacher students who carry out teaching 
practices in the sixth semester of the microteaching lecture at 
2018/2019 academic year. This research is a descriptive study 
conducted in January-May 2019. The assessment of productive 
pedagogies was measured by using a 5-point Likert scale 
questionnaire. Data acquisition was analyzed by converting low to 
very high values. Based on the overall dimensions measured through 
the questionnaire, the lowest average was found on the relevance 
dimension of 82.4 and the highest in the dimensions of intellectual 
quality was 84.95 with a very good category. The results showed that 
productive pedagogies of prospective teacher students were in the very 
high category. 
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PENDAHULUAN 
Guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik di sekolah, 
perlu memiliki seperangkat ilmu serta 
praktik tentang bagaimana guru harus 
mengajar serta mendidik peserta didik 
(pedagogi). Penanaman serta 
pengembangan kemampuan mengajar 
seorang guru didapatkan dengan baik 
pada perkuliahan bagi mahasiswa 
calon guru. Mahasiswa calon guru 
harus dibekali dengan banyak praktik 
mengajar, baik dari perencanaan 
hingga pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. Hal ini didukung oleh Priansa 
(2014) bahwa seorang guru harus 
memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam mengembangkan 
kreativitas peserta didik, yang 
merupakan kemampuan untuk 
menghasilkan kebaruan berdasarkan 
data, informasi, atau hal lain yang 
telah ada. 
Berdasarkan Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 28 ayat 3 butir a 
bahwa kemampuan pengelolaan 
pembelajaran meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya (Kemendikbud, 
2013). 
Productive pedagogies atau 
pedagogi produktif merupakan praktik 
pembelajaran efektif yang memadukan 
suatu tampilan strategi mengajar 
dalam mendukung lingkungan kelas, 
mengakui perbedaan, serta diterapkan 
pada semua kegiatan pembelajaran dan 
area subjek pembelajaran. Productive 
pedagogies menurut terdiri dari tiga 
dimensi yaitu kualitas intelektual, 
relevansi atau keterhubungan, dan 
dukungan lingkungan kelas. Setiap 
dimensi productive pedagogies, akan 
membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang berdampak pada 
pengelolaan informasi pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik. Praktik 
productive pedagogies dapat 
meningkatkan kenyamanan bagi 
peserta didik, guru dan lingkungan 
belajar (Bature dkk., 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian 
Bature dkk. (2015), productive 
pedagogies akan fokus pada pemilihan 
strategi yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, mampu 
membantu peserta didik dalam 
mengelola informasi yang didapatkan 
dan membantu menghubungkan 
kegiatan akademik serta kehidupan 
sosial selama pembelajaran 
berlangsung.  
Berdasarkan hasil observasi di 
lapangan bahwa masih terdapat guru 
biologi yang tidak menggunakan 
strategi mengajar dengan tepat sebagai 
bentuk productive pedagogies guru 
dalam mengajar dan masih terdapat 
guru yang memberikan tugas tanpa 
memperhatikan kemampuan peserta 
didik secara menyeluruh. 
Permasalahan yang terjadi di 
lingkungan pembelajaran dapat 
menyebabkan ketidakpuasan peserta 
didik dengan sistem pengajaran yang 
dilakukan karena tidak sesuai dengan 
beban tugas peserta didik. Niken 
(2018) menemukan bahwa banyak 
kendala yang dialami dalam 
mempelajari Biologi karena materi 
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yang sulit untuk divisualisasikan. 
Berdasarkan masalah tersebut 
diketahui bahwa pentingnya 
penguasaan productive pedagogies 
bagi calon guru agar dalam lingkungan 
pendidikan sesungguhnya pelaksanaan 
pembelajaran lebih efektif untuk 
peningkatan kualitas pendidikan. 
Proses belajar mengajar 
merupakan suatu bentuk interaksi 
antara guru dan peserta didik, dimana 
keberhasilan peserta didik salah 
satunya juga ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengajar 
(productive pedagogies). Praktik 
pembelajaran mikro atau 
microteaching merupakan salah satu 
matakuliah wajib yang harus 
dilaksanakan oleh mahasiswa calon 
guru pendidikan biologi. Dalam 
perkuliahan mahasiswa akan diberikan 
pengalaman untuk melaksanakan 
praktik mengajar pada skala mikro 
dengan peran sebagai guru dan peserta 
didik di dalam kelas. Melalui 
pengalaman mengajar di dalam kelas 
pada perkuliahan ini akan memberikan 
pembelajaran terhadap mahasiswa 
calon guru untuk mengaplikasikan 
productive pedagogies pada suasana 
belajar mengajar yang sesungguhnya. 
Kapitzke dkk. (2005) 
menunjukkan bahwa peserta didik 
lebih memilih guru yang mengajar 
dengan baik, menyampaikan materi 
dengan menarik. Bature dkk. (2015) 
menyatakan bahwa dengan 
menggunakan productive pedagogies 
sebagai alat untuk meningkatkan 
pelaksanaan pembelajaran efektif di 
kelas, menjadikan guru dan peserta 
didik bertanggungjawab atas apa yang 
terjadi di dalam kelas. Temuan Atweh 
(2014) menegaskan bahwa productive 
pedagogies dapat digunakan untuk 
meningkatkan efektivitas pengajaran 
yang diberikan guru, karena dapat 
memberikan interaksi yang baik antara 
guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sehingga 
penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana 
penguasaan productive pedagogies 
mahasiswa calon guru pendidikan 
biologi pada praktik mengajar dalam 
perkuliahan microteaching. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di 
Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Islam Riau, pada 
Semester Genap Tahun Ajaran 
2018/2019. Populasi pada penelitian 
adalah keseluruhan mahasiswa calon 
guru Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Islam Riau. 
Teknik sampling secara purposive 
sampling yaitu mahasiswa Semester 
VI pada tahun ajaran 2018/2019 
yang mengikuti perkuliahan praktik 
pengajaran mikro (microteaching). 
Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif, dengan menggunakan 
instrumen angket pengukuran dimensi 
productive pedagogies yang mengacu 
pada kuesioner menurut Lingard et al. 
(2001); Fields (2002). Kuesioner 
mengukur tiga dimensi productive 
pedagogies yaitu kualitas intelektual, 
relevansi dan pengelolaan lingkungan 
kelas. Kuesioner berisi 20 pernyataan 
yang merupakan subjective rating 
scale dengan skala Likert 5 poin. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan 
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menggunakan rumus konversi pada 
skala 0-100. Nilai yang diperoleh 
diinterpretasikan berdasarkan Arikunto 
(2012) yaitu 30-39 (sangat rendah), 
40-55 (Rendah), 56-65 (Sedang), 66-
79 (Tinggi), 80-100 (Sangat Tingg)  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Productive pedagogies diukur meliputi 
tiga dimensi yaitu kualitas intelektual, 
keterhubungan atau relevansi dalam 
penyajian materi, serta mendukung 
atau pengelolaan lingkungan kelas. 
Penilaian productive pedagogies 
dilakukan pada mahasiswa calon guru 
yang mengikuti perkuliahan 
microteaching melalui angket 
productive pedagogies. Data gambaran 
productive pedagogies tersebut, dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Persentase perolehan productive pedagogies mahasiswa pendidikan 
biologi pada perkuliahan microteaching melalui angket 
 
Berdasarkan Perolehan nilai 
pada Gambar 1 diketahui bahwa 74% 
dari seluruh mahasiswa memperoleh 
nilai 80-100 pada kategori sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang melakukan kegiatan 
praktik mengajar di kelas telah 
menguasai dengan sangat baik dimensi 
productive pedagogies. Selanjutnya 
data  menunjukkan bahwa masih 
terdapat sebanyak 2% mahasiswa yang 
memiliki nilai pada kategori rendah. 
Tinggi rendahnya nilai yang diperoleh 
setiap mahasiswa calon guru, berbeda-
beda pada setiap dimensi. 
Productive pedagogies guru 
menunjukkan penguasaan ilmu 
pedagogi pada pelaksanaan praktik 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran di 
kelas dan meningkatkan keaktifan 
serta motivasi peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan. Praktik pembelajaran 
yang telah dilakukan, mencerminkan 
seberapa besar kemampuan guru 
dalam mengaplikasikan pemahaman 
dimensi productive pedagogies dalam 
menggunakan strategi pembelajaran. 
Afza (2016) berpendapat bahwa 
seorang guru hendaknya dapat 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran sehingga tuntutan 
kurikulum dapat tercapai. Didukung 
oleh Tanko dan Atweh (2012) bahwa 
kerangka productive pedagogies 
digunakan untuk meningkatkan 
pengajaran dan pembelajaran. 
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Kerangka productive pedagogies telah 
digunakan untuk memperkenalkan 
praktik kegiatan dan aspek sosial 
dalam pembelajaran di kelas (Bacon, 
2012; Bartel, 2011; dan Tanko, 2012).  
Penilaian yang dilakukan 
berdasarkan tiga dimensi productive 
pedagogies, pada umumnya setiap 
guru memperoleh nilai yang lebih 
rendah pada dimensi relevansi, dan 
selanjutnya pengelolaan lingkungan 
kelas. Perolehan nilai tertinggi terdapat 
pada dimensi pertama yaitu kualitas 
intelektual (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Nilai Productive Pedagogies Mahasiswa pada Dimensi Kualitas 
Intelektual 
No  Pernyataan Rerata 
1 Memberikan kesempatan peserta didik dalam pernyataan 
pemikiran tingkat tinggi. 
88,8 
2 Mencari solusi (jawaban) dari pertanyaan dan permasalahan 
yang muncul. 
84,8 
3 Menambah wawasan terkait materi untuk meningkatkan 
kedalaman pengetahuan. 
86,4 
4 Menerapkan pengetahuan atau multi disiplin ilmu untuk 
menyelesaikan masalah. 
81,2 
5 Mempersiapkan penyajian materi dan memberikan tugas yang 
relevan. 
86,8 
6 Memahamisetiap istilah yang akan disampaikan memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik. 
82 
7 Menggunakan bahasa yang inovatif dan menciptakan dialog 
berkelanjutan terkait materi. 
80,8 
8 Melibatkan peserta didik secara aktif untuk berpendapat selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
88,8 
Rerata 84,95 
 
Secara keseluruhan, mahasiswa 
dalam melaksanakan praktek 
pembelajaran berpendapat bahwa telah 
mengaplikasikan dimensi kualitas 
intelektual. Perolehan data pada Tabel 
1 menunjukkan bahwa rerata berada 
pada kategori sangat tinggi. Dari 
delapan item pernyataan yang 
diberikan terdapat dua item yang 
memiliki nilai rerata tertinggi yaitu 
88,8 (sangat baik). Dalam praktik 
mengajar di kelas, dengan materi yang 
berbeda pada setiap individu, 
mahasiswa calon guru telah mampu 
mengaplikasikan dengan sangat baik 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam pernyataan 
pemikiran tingkat tinggi dan 
melibatkan peserta didik secara aktif 
untuk berpendapat selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Sejalan 
dengan Sahlan dan Prastyo (2012) 
bahwa penguasaan dan penerapan 
pengetahuan yang mendalam, utuh, 
dan kontekstual dibutuhkan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran 
bermakna, serta akan bermanfaat 
untuk mutu pendidikan yang 
berkualitas. Ditambahkan oleh Scholl 
dkk. (2014) menemukan bahwa  ketika 
guru terlibat dalam kegiatan diskusi 
dan kolaborasi dengan peserta didik 
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akan terlibat dalam percakapan 
substantif yang berkaitan dengan 
masalah pengetahuan pembelajaran 
sehingga meningkatkan pertanyaan 
maupun pernyataan pemikiran tingkat 
tinggi, pengetahuan yang mendalam 
dan mengembangkan pemahaman 
yang lebih dalam pengetahuan 
tersebut. 
Berdasarkan data diperoleh 80,8 
nilai yang terendah pada item 
pernyataan ketujuh untuk dimensi 
kualitas intelektual, namun masih di 
dalam kategori sangat tinggi. 
Mahasiswa calon guru berpendapat 
bahwa dalam melaksanakan 
pengajaran tidak terlalu fasih dan 
lancar dalam menggunakan bahasa 
yang inovatif dan menciptakan dialog 
berkelanjutan terkait materi yang 
diajarkan.  
Kualitas intelektual adalah 
dimensi penting dalam mencapai 
kualitas pengajaran di kelas. Aplikasi 
dimensi kualitas intelektual dapat 
tergambar dari awal hingga akhir 
pembelajaran yang terdiri dari 
pemikiran tingkat tinggi, pengetahuan 
mendalam, pemahaman mendalam dan 
percakapan substantif. Kualitas 
intelektual adalah dimensi integral 
dalam proses belajar mengajar. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa kualitas intelektual yang tinggi 
dalam penyajian pembelajaran di kelas 
akan berdampak pada keberhasilan 
akademis yang baik bagi peserta didik 
(Boaler dkk., 1997; Hayes dkk., 2006).  
 
Tabel 2. Nilai Productive Pedagogies Mahasiswa pada Dimensi Relevansi  
No Pernyataan Rerata 
1 Memberikan kesempatan berpendapat. 88,4 
2 Memberikan kesempatan mengintegrasikan  ide dari berbagai sumber. 84 
3 Mendesain strategi, penugasan dan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan pengalaman. 
76,8 
4 Memberikan tugas yang menantang terkait masalah atau fenomena 
nyata yang berkaitan dengan materi. 
80,4 
Rerata 82,4 
 
Secara umum dimensi relevansi 
memiliki nilai rerata terendah dari 
dimensi lainnya yaitu 82,4, namun 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Mahasiswa calon guru berpendapat 
dalam menyampaikan materi di depan 
kelas tidak selalu mengaitkan dengan 
aspek lain yang berhubungan dengan 
materi, namun menyadari bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
sebaiknya dihubungkan dengan 
berbagai hal yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. Hasil penelitian 
ini didukung oleh temuan Putri (2016) 
menemukan berdasarkan angket pada 
umumnya guru berpendapat bahwa 
dimensi relevansi sangat diperlukan 
bagi peserta didik agar dihasilkan 
pembelajaran yang bermakna, dan 
betujuan untuk mengembangkan 
wawasan peserta didik dalam 
mengaitkan materi dengan 
kehidupannya. Motlhabane (2013) 
menemukan bahwa pembentukan 
pengetahuan tidak dapat dipahami 
sebagai suatu bentuk konsep abstrak, 
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jika tidak diasumsikan pada konsep 
faktual. Hal ini karena dengan 
melakukan observasi langsung seperti 
melalui praktikum dapat membantu 
membangun konsep yang lebih 
bermakna. 
Mahasiswa calon guru lebih 
terfokus menyampaikan indikator 
materi atau topik pembelajaran yang 
ada pada peserta didik. Dapat 
diketahui bahwa dalam mendesain 
strategi, penugasan dan kegiatan 
pembelajaran berdasarkan pengalaman 
memperoleh nilai rerata 76,4, yang 
merupakan nilai terendah jika 
dibandingkan dengan pernyataan 
lainnya. Item pernyataan pertama 
memiliki nilai rerata yang sangat 
tinggi yaitu 88,4, bahwa telah dengan 
sangat baik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
berpendapat saat berlangsungnya 
pembelajaran. 
Putri (2016) menemukan bahwa 
dimensi relevansi atau keterhubungan 
akan menjadikan pembelajaran yang 
diberikan lebih relevan dengan 
kehidupan peserta didik baik di rumah 
atau dimasyarakat dan dengan 
kehidupan peserta didik di sekolah 
(kurikulum dan konten) atau mata 
pelajaran sekolah lainnya. Selanjutnya 
menurut Schmidt dan Norman (1992) 
bahwa dengan masalah kontekstual 
pada pembelajaran akan dapat 
meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam mentransfer konsep pada 
permasalahan baru, mengintegrasikan 
konsep, ketertarikan belajar, belajar 
dengan arahan sendiri dan 
keterampilan belajar. Ditambahkan 
Maizeli (2015) bahwa hasil 
pembelajaran kognitif adalah 
peningkatan aktifitas dan hasil belajar 
dengan model pembelajaran inovatif. 
Pada Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa dimensi pengelolaan 
lingkungan kelas memperoleh rerata 
83,9 (sangat baik). Pada umumnya, 
mahasiswa telah dengan sangat baik 
mengkondisikan suasana/ iklim kelas, 
yaitu menerapkan suasana disiplin dan 
menciptakan suasana yang nyaman 
dalam belajar. Hal ini dapat diketahui 
dari Tabel 3 yang memperoleh nilai 
rerata tertinggi yaitu 87,2. Sesuai 
dengan Bature dkk., (2015); Kapitzke 
dkk., (2005); Lingard dkk., (2001); 
Lingard dkk., (2003), bahwa guru 
harus dengan baik melakukan 
pengontrolan sikap dan tingkah laku 
peserta didik pada kegiatan 
pembelajaran dan memperhatikan cara 
peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
Dari perolehan data diketahui 
bahwa mahasiswa berrpendapat telah 
dengan sangat baik menguasai 
pengaturan iklim di kelas, mengontrol 
kegiatan peserta didik dalam belajar, 
dan memberikan pengalaman dengan 
berinteraksi untuk mengaitkan 
pengalaman dengan materi yang 
diajarkan. Hal ini didukung oleh Sani 
(2014), keterampilan yang perlu 
dimiliki oleh guru untuk mengajar 
secara kreatif adalah terampil 
mengatur, terampil melakukan 
presentasi, terampil dalam bertanya, 
membuat rancangan, melaksanakan 
aktivitas dan mencari hubungan. Guru 
yang kreatif harus terampil mengatur, 
terutama mengatur lingkungan belajar. 
Peserta didik perlu aktif 
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mengembangkan ide agar dapat 
menjadi kreatif, dan perlu memberikan 
persetujuan terkait tindakan kreatif 
yang dilakukan peserta didik. 
Selanjutnya guru harus terampil 
menyajikan secara langsung dan 
mengatur cara agar peserta didik 
sering merespons, dan memberikan 
rasa nyaman serta rangsangan afektif, 
minat kognitif untuk menarik 
perhatian peserta didik dalam belajar. 
 
Tabel 3. Nilai Productive Pedagogies Mahasiswa pada Dimensi Pengelolaan 
Lingkungan Kelas  
No Pernyataan Rerata 
1 Mengendalikan perilaku, menanggapi dengan baik serta bisa 
memberikan rasa nyaman selama pembelajaran. 
81,6 
2 Menggunakan bahasa tubuh untuk mendapatkan dan mempertahankan 
perhatian peserta didik.  
82,8 
3 Memberikan penghargaan untuk memotivasi peserta didik.  86 
4 Mengembangkan aspeksosial peserta didik.  80 
5 Memberikan pengalaman belajar melalui kesempatan berinteraksi 
dalam mengaitkan pengalaman dengan materi.  
84,4 
6 Menyesuaikan penyampaian konten materi dengan waktu 
pembelajaran yang diarancang. 
84 
7 Menerapkan aturan disiplin dan menciptakan situasi yang nyaman 
dalam belajar.  
87,2 
8 Bertindak sebagai model (dalam sikap) yang dapat dicontoh dan 
membantu peserta didik mengelola perilaku dengan baik. 
85,2 
Rerata 83,9 
 
Pemilihan strategi pembelajaran 
yang tepat, peserta didik dapat 
menyelesaikan permasalahan 
berdasarkan konsep yang diberikan 
pada situasi yang berbeda, dan melalui 
pemberian penjelasan yang sesuai 
dengan konsep akan membantu 
pembentukan pengetahuan baru yang 
akan dimiliki peserta didik yang 
dihubungkan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya.  
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SIMPULAN 
Productive pedagogies mahasis-
wa pendidikan biologi dalam praktik 
mengajar pada perkuliahan 
microteaching berada pada kategori 
sangat tinggi. Mahasiswa pendidikan 
biologi dinilai mampu untuk 
mengaplikasikan productive pedago-
gies pada kegiatan pembelajaran di 
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kelas. Penilaian melalui angket dapat 
menilai secara subjective sehingga 
penilaian berdasarkan observasi dan 
implementasi productive pedagogies 
pada pelaksanaan praktik 
pembelajaran masih dalam penelitian 
dan analisis mendalam. 
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